
 

BAB II 

 KAJIAN TEORI 

2.1. Kepala Sekolah 

2.1.1. Pengertian Kepala Sekolah 

 Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan 

kepala sekolah. Karena kepala sekolah sebagai pemimpin dilembaganya, maka dia 

harus mampu membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan, ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa 

depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. Kepala sekolah harus 

bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan 

pengelolaan secara formal kepada atasannya atau informal kepada masyarakat yang 

telah menitipkan anak didiknya. 

 Kepala sekolah termasuk pemimpin formal dalam lembaga pendidikan. 

Diartikan sebagai kepala sekolah, karena kepala sekolah adalah pejabat tertinggi 

disekolah. Kepala sekolah merupakan penanggung jawab utama secara struktural 

dan administratif disekolah. Oleh karena itu ia memiliki staf atau pejabat yang 

berada dibawah pimpinannya (Sulistyorini, 2009:133). 

 Menurut Sudarwan Danim dalam buku (Asmani, 2012:16) Asmani, kepala 

sekolah adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah. 

Daryanto, kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan pendidikan. 

Kepala sekolah ialah pemimpin lembaga satuan pendidikan. Kepala sekolah ialah 

pemimpin yang proses kehadirannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh 

yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah. 

 Sri Damayanti, kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu ‟kepala‟ 

dan‟sekolah‟ dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 

atau lembaga, sedangkan ‟sekolah‟ diartikan sebagai sebuah lembaga tempat 

menerima dan memberi pelajaran. Jadi, secara umum, kepala sekolah dapat 

diartikan sebagai pemimpin sekolah atau suatu lembaga tempat menerima dan 



 

memberi pelajaran. 

 

 

 

Firman Allah SWT (Q.S Al-Baqarah: 124) 

ٰٓى وَاذِِِ  هٖمَِ ابْتلَ  تِ  رَبُّهِ  ابِْر  هُنَِّ بكَِلِم  ۗ ِ فاَتَمََّ ۗ ِ امَِامًا لِلنَّاسِِ جَاعِلكَُِ انِ يِِْ قاَلَِ   قاَلَِ 

يَّتيِِْ وَمِنِْ ۗ ِ ذرُ ِ  الظّٰلِمِيْنَِ عَهْدِى ينَاَلُِ لَِ قاَلَِ 

 

 

  Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman: 

sesungguhnya Aku menjadi kan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.  

Dia (Ibrahim) berkata: “Dan juga dari anak cucuku?” Allah berfirman: “(Benar, 

tetapi) janjiku tidak berlaku bagi orang-orang yang zalim (QS: Al-Baqaarah: 124). 

(Departemen, Agama, 2006:23) 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

Profesionalisme kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu bentuk komitmen 

para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi mereka, yang bertujuan agar kualitas keprofesionalan mereka dalam 

menjalankan dan memimpin segala sumber daya yang ada disuatu sekolah mau 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Kualitas dan produktifitas pemimpin 

harus mampu memperlihatkan perbuatan professional yang bermutu. 

 Chaplin mengemukakan dalam buku (Syaiful, 2013:124) kemampuan 

(competence) adalah kelayakan untuk melaksanakan tugas, keadaan mental 

memberikan kualifikasi seseorang untuk berwenang dan bertanggung jawab atas 

tindakannya atau perbuatannya, keberhasilan sekolah pengelolaannya ditentukan 

oleh kemampuan kepala sekolahnya, yaitu melakukan pengorganisasian secara 

sitematis, dan komitmennya terhadap perbaikan pengelolaan sekolah dalam 

wewenangnya dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin. 



 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

Kepemimpinan bukanlah serangkaian kompetensi yang dibuat oleh seseorang. 

Melainkan pendekatan atau cara kerja dengan manusia dalam suatu organisasi untuk 

menyelesaikan tugas bersama dan tanggung jawab bersama. Kemampuan 

memahami kondisi yang demikian ini bagi kepala sekolah amat penting artinya, 

yaitu kemampuan melihat secara tajam apa yang dilakukan untuk memperbaiki 

pelaksanaan pendidikan disekolah. 

 Hoy dan Miskel dalam (Syaiful, 2013:125), menegaskan bahwa kepala sekolah 

yang efektif adalah kepala sekolah yang memiliki kompetensi yang diipersyaratkan 

dan berusaha memanfaatkan kompetensinya untuk melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya bagi keefektifan sekolah. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

peningkatan mutu kepala sekolah sebaiknya di arahkan kepada pembentukan kepala 

sekolah yang efektif, diawali pengembangan standar kompetensi kepala sekolah 

yang berdasarkan tugas pokok dan fungsinya. 

2.1.2 Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin (Leader) 

 Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 

dua arah, dan mendelegasikan tugas.  

 Menurut Wahjosumidjo dalam Munir (2010:16) mengemukakan bahwa kepala 

sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup:  

a) Kepribadian 

b) Keahlian dasar 

c) Pengalaman dan pengetahuan professional 

d) pengetahuan administrasi dan pengawasan 

 Menurut Koontz dalam buku (Sulistyorini,2009:175), menyatakan bahwa 

kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu:  



 

a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya 

diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing 

b) Memberikan bimbingan dan mengarahkan kepada guru, staf dan para siswa 

serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 

memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan. 

 Selain itu Peran kepala sekolah menurut Rivai dalam (Siahaan, 2018:25) 

adalah perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. 

Sedangkan menurut Nanus dalam mengemukakan bahwa ada 4 (empat) peran 

penting bagi kepemimpinan efektif yaitu: 

1. Penentu arah, pemimpin yang dapat berperan sebagai penentu arah adalah 

pemimpin visioner, yaitu pemimpin harus melakukan seleksi dan menetapkan 

sasaran dengan memper-timbangkan lingkungan eksternal masa depan yang 

menjadi tujuan pengarahan seluruh sumber daya organisasi dalam mencapai 

visi. 

2. Agen perubahan, pemimpin harus mampu mengantisipasi berbagai perubahan 

dan perkembangan lingkungan. 

3. Juru bicara, pemimpin harus mampu menjadi negosiator dan pembentuk 

jaringan hubungan ekternal.  

4. Pelatih, pemimpin harus memberitahu orang lain tentang realita saat ini, visinya 

dan ke mana tujuannya, dan bagaimana merealisasikannya 

 Dalam penerapannya, kepala sekolah sebagai leader dapat dilihat dari tiga sifat 

kepemimpinan yaitu: demokratis, otoriter, dan bebas (laissez faire). Ketiga sifat 

tersebut sering dimiliki secara bersama oleh seorang leader, sehingga dalam 

melaksanakan kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.  

 Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwa kepala 

sekolah sebagai leader dalam melaksanakan tugasnya dapat menggunakan strategi 

yang tepat, sesuai dengan kematangan para tenaga kependidikan, dan kombinasi 

yang tepat di antara perilaku tugas dan perilaku hubungan. 



 

2.1.3. Syarat Menjadi Kepala Sekolah 

 Sekolah adalah lembaga yang bersifat konpleks dan unik. Bersifat konpleks 

dan unik karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi 

yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan bersifat 

unik karena sekolah memiliki karakter tersendiri, dimana terjadi proses belajar 

mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia. Sekolah 

sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan 

sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah. Oleh karena itu untuk memimpin 

sebuah sekolah diperlukan seorang kepala sekolah yang profesional yang 

bededikasi tinggi dengan jabatan yang sedang diemban. 

 Daryanto mengajukan syarat dalam buku (Asmani,2012:18), mengemukakan: 

1) Akseptabilitas 

 Hubungan ril dari komunitas yang dipimpinnya. Artinya, keberadaanya 

diterima dan didukung secara bulat. Para guru dan karyawan sebagai komunitas 

formal yang dipimpinnya mendukung. Mayarakat pendidikan, termasuk komite 

sekolah sebagai wadah organisasi orang tua, juga memberikan dukungan. Dalam 

teori organisasi, aksep tabilitas ini disebut   legitimasi (pengakuan) yakni kelayakan 

seorang pemimpin untuk diakui dan diterima keberadaannya oleh mereka yang 

dipimpin. 

2) Kapabilitas 

 Kapabilitas menyangkut aspek kompetensi (kemampuan) umtuk menjalankan 

kepemimpinan kepala sekolah harus mampu mengelola sumber daya dari orang-

orang yang dipimpinnya agar tidak menimbulkan konflik. Biasanya, konflik muncul 

karena adanya berbagai kepentingan dan gagasan yang kurang terakomodasi 

dengan sermpurna. Apabila konflik ini dikelola dengan baik dan penuh tanggung 

jawab, serta mengakomodasi hal-hal yang secara realistis dapat dilaksanakan, maka 

akan melahirkan sebuah kesepakatan dan pemahaman yang terasa elok. 

3) Integritas 

 Komitmen moral dan prinsip berpegang teguh pada aturan main yang telah 



 

disepakati sesuai peraturan dan norma yang semestinya berlaku. Integritas juga 

menyangkut konsistensi dalam memegang teguh aturan main atau norma-norma 

yang berlaku didalam dunia pendidikan. 

 Menurut Sudarwan Danim dalam (Wahyudi, 2012:18),  ada lima kemampuan 

dasar kepala sekolah: 

a) Memahami visi organisasi dan memiliki visi kerja yang jelas 

b) Mampu dan mau bekerja keras. 

c) Tekun dan tabah dalam bekerja dengan bawahan, terutama tenaga 

adiministrasi dan tenaga akademiknya. 

d) Memberikan layanan optimal dengan tetap tampil rendah hati. 

e) Memiliki disiplin kerja yang kuat. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

dalam ranah agamapun ditentukan bahwa pemimpin adalah sosok yang jujur, 

akuntabel, Komunikatif, dan mempunyai kecerdasan. Aspek moral dan etika 

dikedepankan, karena aspek inilah yang menjadi pondasi kepemimpinan. Ketika 

seorang pemimpin sudah terkena cacat moral, maka kepercayaan bawahannya akan 

merosot tajam dan kewajibannya turun drastis. 

2.1.4. Tanggung Jawab dan Kewajiban Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab dan 

berkewajiban terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai tanggung 

jawab dan kewajiban penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 

pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Ketercapaian tujuan 

pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan 

kepala sekolah. 

Menurut Daily dalam (Asmani, 2012:21), Kepala sekolah mempunyai 

tanggung jawab besar mengelolah sekolah dengan baik agar menghasilkan lulusan 

yang berkualitas serta bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Di sinilah, 

kepala sekolah berposisi sebagai manajer, kepala sekolah berperan langsung 

dilapangan dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, evaluasi, dan 



 

usaha perbaikan terus- menerus. Dan, sebagai pemimpin kepala sekolah harus 

memberikan keteladanan, motivasi, spirit pantang menyerah, dan selalu 

menggerakkan inovasi sebagai jantung organisasi. 

Dedy Mulyasana memerinci dalam buku ( Asmani, 2012:28), tentang 

kewajiban kepala sekolah sebagai berikut : 

1) Menjabarkan visi kedalam misi target mutu. 

2) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai. 

3) Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan sekolah. 

4) Membuat rencana kerja dan strategis kerja tahunan. 

5) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah. 

6) Melibatkan guru dan komite sekolah dalam pengambilan keputusan. 

7) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua/wali siswa 

dan masyarakat. 

8) Menjaga dan meningkatkan motovasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, 

dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan atas prestasi serta 

sangsi atas pelanggaran dan ode etik. 

9) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi siswa. 

10) Bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif mengenai pelaksanaan     

kurikulum. 

11) Melaksanakan dan merumuskan program supervisi. 

12) Meningkatkan mutu pendidikan. 

13) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga. 

14) Memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan. 

15) Membangun, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah. 

16) Menjamin manajemen organisasi, pengoprasian sumber daya sekolah. 

17) Menjalin kerja sama dengan orang tua, msyarakat, dan komite sekolah. 

18) Mendelegasikan sebagian tugas dan kewenangan kepada wakil kepala    

sekolah sesuai dengan bidangnya. 

2.1.5 Peran, Fungsi, dan Tugas Kepala Sekolah 



 

 Kelpala selkolah selbagai pelmimpin (leladelr) haruls mampul melmbelrikan 

peltulnjulk dan pelngawasan, melningkatkan kelmaulan telnaga kelpelndidikan, melmbulka 

komulnikasi dula arah dan melndellelgasikan fulngsi dan tulgas. 

 Mohib Asrori melngelmulkakan dalam bulkul (Suldrajat, 2012:10), bahwa fulngsi 

kelpala selkolah ada 8 yaitul : 

1) E ldulcator, kelpala selkolah belrpelran dalam pelmbelntulkan karaktelr. Dalam hal ini, 

kelpala selkolah haruls melmiliki: 

a) Kelmampulan melngajar/melmbimbing siswa, 

b) Kelmampulan melmbimbing gulrul, 

c) Kelmampulan melngelmbangkan gulrul, dan 

d) Kelmampulan melngikulti pelrkelmbangan di bidang pelndidikan. 

2) Manajelr, kelpala selkolah belrpelran dalam melngellola SDM selcara elfelktif dan 

elfisieln. Dalam hal ini, kelpala selkolah haruls melmiliki: 

a) Kelmampulan melnyulsuln program, 

b) Kelmampulan melnyulsuln organisasi selkolah, 

c) Kelmampulan melnggelrakkan gulrul, dan 

d) Kelmampulan melngoptimalkan sarana pelndidikan  

3) Administrator, kelpala selkolah belrpelran dalam melngatulr tata laksana sistelm 

selhingga bisa lelbih afelktif dan elfisieln. Dalam hal ini, kelpala selkolah haru ls 

melmiliki: 

a) Kelmampulan melngellola administrasi PBM/BK 

b) Kelmampulan melngellola administrasi kelsiswaan, 

c) Kelmampulan melngellola administrasi keltelnagaan, 

d) Kelmampulan melngellola admanistrasi kelulangan 

e) kelmampulan melngellola administrasi sarana prasarana, 

f) Kelmampulan melngellola administrasi pelrsulratan. 

4) Sulpelrvisor, kelpala selkolah belrpelran melngelmbangkan profelsionalitas gulrul dan 

telnaga kelpelndidikan lainnya. Dalam hal ini, kelpala selkolah haruls melmiliki: 

a) Kelmampulan melnyulsuln program sulpelrvisi pelndidikan, 



 

b) Kelmampulan mellaksanakan program sulpelrvisi, dan 

c) Kelmampulan melmanfaatkan hasil sulpelrvisi. 

5) Leladelr, kelpala selkolah belrpelran melmpelngarulhi orang-orang ulntulk belkelrja 

sama dalam me lncapai visi dan tuljulan belrsama. Dalam hal ini kelpala selkola 

haruls melmiliki: 

a) Melmiliki kelpribadian yang kulat, 

b) Kelmampulan melmbelrikan layanan belrsih, transparan, & profelssional, 

c) Melmahami kondisi warga selkolah. 

6) Inovator, kelpala selkolah adalah pribadi yang manis dan krelatif. Dalam hal 

ini, kelpala selkolah haruls melmiliki: 

a) Kelmampulan mellaksanakan relformasi (pelrulbahan ulntulk lelbih baik). 

b) Kelmampulan mellaksanakan kelbijakan telrkini di bidang pelndidikan. 

7) Motivator, kelpala selkolah haruls mampul melmbelri dorongan, selhingga sellulru lh 

komponeln pelndidikan dapat belrkelmbang selcara profelssional. Dalam hal ini, 

kelpala selkolah haruls melmiliki: 

a) Kelmampulan melngatulr lingkulngan kelrja (fisik) 

b) Kelmampulan melngatulr sulasana kelrja/bellajar, dan 

c) Kelmampulan melmbelri kelpultulsan kelpada selkolah. 

8) E lntrelprelnelulr, kelpala selkolah belrpelran ulntulk mellihat adanya pellulang dan 

melmanfaatkan pellulang ulntulk kelpelntingan selkolah. Dalam hal ini, kelpala 

selkolah haruls melmiliki: 

a) Kelmampulan melnciptakan inovasi yang belrgulna bagi pelngelmbangan 

selkolah, 

b) Kelmampulan belkelrja kelras ulntulk melncapai hasil yang elfelktif, selrta 

c) Kelmampulan melmotivasi yang kulat ulntulk melncapai sulksels dalam 

mellaksanakan tulgas pokok dan fulngsi. 

 Drulckelr melngelmulkakan dalam bulkul (Pidarta, 2004:235), tulgas kelpala 

selkolah dimasa delpan, antara lain mampul melnangani organisasi belrdasarkan tuljulan; 

dapat melngambil relsiko yang lelbih belsar dan ulntulk waktul yang lelbih panjang, 



 

karna ia melmultulskan selndiri altelrnatif-altelrnatif pelmelcahan masalah belselrta 

kontrolnya mampul melmbulat kelpultulsan stratelgi; dapat melmbanguln telori yang 

telrintrelgasi/telrpadul; bisa melngomulnikasikan informasi selcara jellas dan celpat; dapat 

mellihat organisasi selbagai kelsellulrulhan dan melngintelgrasikan fulngsi-fulngsinya; 

mampul melnghulbulngkan hasil kelrjanya delngan organisasi dan lingkulngan; selrta 

bisa melnelmulkan hal-hal yang belrarti selbagai pelngambilan kelpultulsan dan tindakan. 

Salah satul sulmbelr daya manulsia dalam pelnyellelnggaraan pelndidikan adalah 

kelpala selkolah. Kelpala Selkolah melmpulnyai pelran yang sangat pelnting dalam 

melmpelngarulhi sistelm dalam selkolah. Selcara opelrasional, ke lpala selkolah adalah 

orang yang belrada telrdelpan dalam melngkoordinasikan u lpaya melningkatkan 

pelmbellajaran yang baik. Selbagai pelmimpin lelmbaga di sulatul Selkolah melmiliki 

pelran yang culkulp belsar dalam melmbina kelmampulan gulrul dalam prosels 

pelmbellajaran (Marpaulng, 2022: 2).  

 Wahjosulmidjo dalam bulkul (Mulnir, 2010:16), kelpala selkolah belkelrja delngan 

mellaluli orang lain. Tulgas kelpala selkolah belrprilakul selbagai salulran komulnikasi di 

lingkulngan selkolah antara lain selbagai belrikult: 

1) Kelpala selkolah belrtanggulng jawab dan me lmpelrtanggulng jawabkan selgala 

tindakan yang dilakulkan olelh bawahan. 

2) Delngan waktul dan sulmbe lr yang telrbatas, kelpala selkolah haruls mampul 

melnghadapi belrbagai pelrsoalan. 

3) Kelpala selkolah haruls belrfikir selcara analitik dan konselpsional. Kelpala selkolah 

julga haruls mampul melmelcahkan pelrsoalan mellaluli satul analisis, kelmuldian 

melnyellelsaikannya delngan satul solulsi. 

4) Kelpala selkolah adalah selorang meldiator ataul julrul pelnelngah. 

5) Kelpala selkolah adalah selorang politis. Kelpala selkolah haruls dapat melmbanguln 

hulbulngan kelrja sama mellaluli pelndelkatan pelrsulasi dan kelselpakatan. 

6) Kelpala selkolah adalah selorang diplomat. Dalam belrbagai macam pelrtelmulan, 

kelpala selkolah adalah wakil relsmi selkolah yang dipimpinnya. 

7) Kelpala selkolah melngambil kelpultulsan-kelpultulsan sullit. Tidak ada satul 



 

organisasipuln yang belrjalan mulluls tanpa masalah. 

Kinelrja selkolah ditulnjulkkan olelh iklim kelhidulpan selkolah, buldaya organisasi 

selkolah, selmangat kelrja gulrul, prelstasi bellajar siswa, disiplin warga selkolah 

kelsellulrulhan. Kelpala selkolah yang dimana be lrfulngsi selbagai pimpinan, manaje lr, 

pelndidik, pelngawas, dan motivator bagi gu lrul-gulrul dalam prosels kelpelndidikan 

mellaluli pelmbellajaran dan latihan. Gulrul belrintelraksi delngan selsama gulrul dan mulrid 

dalam kelgiatan pelmbellajaran (Marpaulng, Nasultion, and Rahma 2021). 

Firman Allah SWT (Q.S An-Nisa: 59) 

ا الَّذِيْنََ ايَُّهَا سُوْلََ وَاطَِيْعوُا اٰللََّ اطَِيْعوُا اٰمَنوُْْٓ  فِيَْ تنَاَزَعْتمَُْ فَاِنَْ مِنْكُمَْ  الَْْمْرَِ وَاوُلِى الرَّ

وْهَُ شَيْءَ  سُوْلَِ اٰللَِّ اِلىَ فرَُدُّ خِرَِ  وَالْيوَْمَِ باِلٰلَِّ تؤُْمِنوُْنََ كُنْتمَُْ انَِْ وَالرَّ  خَيْرَ  ذٰلِكََ الْْٰ

احَْسََ   تأَوِْيْلًَ نَُ وَّ

 

 

 

 
  Artinya : “Hai orang-orang yang belriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasull (Nya), dan ullil amri di antara kamul. kelmuldian jika kamul belrlainan Pelndapat 

telntang selsulatul, Maka kelmbalikanlah ia kelpada Allah (Al Qulran) dan Rasull 

(sulnnahnya), jika kamul belnar-belnar belriman kelpada Allah dan hari kelmuldian. 

yang delmikian itul lelbih ultama (bagimul) dan lelbih baik akibatnya.” 

 Allah melmelrintahkan ulntulk taat kelpada-Nya dan rasull-Nya delngan 

mellaksanakan pelrintah keldulanya yang wajib dan yang sulnnah selrta melnjaulhi 

larangan keldulanya. Allah julga melmelrintahkan ulntulk taat kelpada para pelmimpin, 

melrelka itul adalah orang-orang yang melmelgang kelkulasaan atas manulsia, yaitul para 

pelngulasa, para hakim dan para ahli fatwa (mulfti), selsulnggulhnya tidaklah akan 

belrjalan baik ulrulsan agama dan dulnia manulsia kelculali delngan taat dan tulndulk 

kelpada melrelka, selbagai sulatul tindakan keltaatan kelpada Allah dan melngharap apa 

yang ada di sisi-Nya, akan teltapi delngan syarat bila melrelka tidak melmelrintahkan 

kelpada kelmaksiatan kelpada Allah, dan bila melrelka melmelrintahkan kelpada 



 

kelmaksiatan kelpada Allah, maka tidak ada keltaatan kelpada mahlulk dalam 

kelmaksiatan kelpada Allah. 

Selorang kelpala selkolah yang celrdas dan belrtanggulng jawab multlak 

dipelrlulkan, telrlelbih dalam kondisi krisis ataul telrdapat lingkulngan yang tidak 

kondulsif. Selorang pelmimpin yang sadar, ia akan mampul melnjalankan belban dan 

tulgas delngan selbaik mulngkin, walaulpuln dalam kondisi yang sangat bulrulk. Dalam 

kondisi ini pelran para karyawan dibultulhkan ulntulk melnyulmbang pelmikiran dan 

belrsama-sama ulntulk melneltapkan kelpultulsan, delngan tingkat kelrulgian dan 

pelngorbanan (Marpaulng 2021:67). Selpelrti dalam firman Allah SWT;  

 

َوَلََْتزَِرَُ َعَليَۡهَا  َإِلَّْ َنفَۡس  َوَلََْتكَۡسِبَُكُلُّ َشَيۡء   َكُل ِ اَوَهوََُرَبُّ َِأبَۡغِيَرَب ّٗ قلَُۡأغََيۡرََٱللَّّ

رۡجِعكُُمَۡفيَنُبَ ئِكُُمَبمَِاَكُنتمَُۡفيِهَِتخَۡتلَِفوُنَََوَازِرَةَٞوِزۡرََ َإِلىََٰرَب كُِمَمَّ َثمَُّ ١٦٤َأخُۡرَىٰ 

 

 

 

Artinya;” Katakanlah: "Apakah akul akan melncari Tulhan sellain Allah, 

Padahal Dia adalah Tulhan bagi selgala selsulatul. dan tidaklah selorang melmbulat 

dosa mellainkan kelmuldharatannya kelmbali kelpada dirinya selndiri; dan selorang 

yang belrdosa tidak akan melmikull dosa orang lain. Kelmuldian kelpada Tulhanmullah 

kamul kelmbali, dan akan dibelritakan-Nya kelpadamul apa yang kamul 

pelrsellisihkan”.( Qs Al An’am;164). 

 

2.2. Profesionalisme 

2.2.1. Pengertian Profesionalisme 

 Profelsionalismel melrulpakan sikap dari selorang profelsional. Artinya selbulah tim 

melnjellaskan bahwa seltiap pelkelrjaan helndaklah dikelrjakan olelh selselorang yang 

melmpulnyai kelahlian dalam bidangnya ataul profelsinya. 

 Melnulrult T. Raka Joni dalam (Hamalik, 2006:27) Profelsionalisme l melrulpakan 



 

sikap profelsional yang belrarti mellakulkan selsulatul selbagai pelkelrjaan pokok selbagai 

profelsi dan bulkan selbagai pelngisi waktul lulang ataul selbagai hoby bellaka. selorang 

profelsional melmpulnyai kelbelrmaknaan ahli (elxpelrt) delngan pelngeltahulan yang 

dimilki dalam mellayani pelkelrjaannya. Tanggulng jawab (relsponsibility) atas 

kelpultulsannya baik intellelktulal maulpuln sikap, dan melmiliki rasa kelseljawatan 

melnjulnjulng tinggi eltika profelsi dalam sulatul organisasi yang dinamis. Selorang 

profelssional melmbelrikan layanan pelkelrjaan selcara telrstrulktulr. 

 Melnulrult Arifin dalam ( Kulnandar, 2009:45) kata profelsi belrasal dari 

bahasa Yulnani “propbaino‟ yang belrarti melnyatakan selcara pulblic dan dalam 

bahasa latin diselbult “profelssio‟ yang digulnakan ulntulk melnulnjulkkan pelrnyataan 

pulblik yang dibulat olelh selorang yang belrmaksuld melnduldulki sulatul jabatan pulblik. 

Para politikuls Romawi haruls mellakulkan “profelssio‟ didelpan pulblic yang 

dimaksuldkan ulntulk melneltapkan bahwa kandidat belrsangkultan melmelnulhi 

pelrsyaratan melmelnulhi pelrsyaratan yang dipelrlulkan ulntulk melnduldulki jabatan 

pulblik. 

 Melnulrult Mulhibbin Syah dalam (Jasin, 2005:35), selcara tradisional profelsi 

melngandulng arti prelstisel, kelhormatan, statuls sosial, dan otonomi lelbih belsar yang 

dibelrikan masyarakat kelpadanya. Hal ini telrwuljuld dalam kelwelnangan para anggota 

profelsi dalam melngatulr diri melrelka, melnelntulkan standart melrelka selndiri. 

Keltelntulan-keltelntulan dan standart ini dibulkulkan dalam sulatul kodel eltik profelssional 

yang dibulat olelh asosiasi ataul organisasi profelsi. Sellain itul profelsi belrdasarkan 

kelpada kelahlian, kompeltelnsi, dan pelngeltahulan. Selhingga ulntulk melnjadi 

profelsional selselorang haruls melnjalani pelndidikan yang rellatif lama. Disamping itu l 

profelsi ditandai julga olelh adanya pelrijinan ulntulk mellakulkan sulatul kelgiatan 

profelssional yang biasa dibelrikan olelh nelgara. 

 Oxford Dictionary dalam (Jasin, 2005:36), melnjellaskan profelssional adalah 

orang yang mellakulkan selsulatul delngan melmpelrolelh pelmbayaran, seldangkan yang 

lain tanpa pelmbayaran. Artinya Profelsionalisme l adalah sulatul sulatul telrminologi 

yang melnjellaskan bahwa seltiap pelkelrjaan helndaklah dikelrjakan olelh selselorang 



 

yang melmpulnyai kelahlian dalam bidang ataul profelsinya. Selselorang akan melnjadi 

profelsional bila ia melmiliki pelngeltahulan dan keltelrampilan belkelrja dalam 

bidangnya. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas pelnelliti me lnyimpullkan bahwa, Hakelkat 

profelsi melmiliki fulngsi yang pelnting dalam kelhidulpan dan pelrkelmbangan 

masyarakat. Seltiap profelsi melngklaim bahwa ia melmiliki ilmul dan kelmampulan 

yang “mulmpulni” yang sangat belrpelran bagi pelrkelmbangan masyarakat. Kelcakapan 

ataul Kelahlian selselorang profelssional bulkan selkeldar hasil pelmbiasaan ataul latihan 

rultin yang telrkondisi. Teltapi pelrlul disadari haruls melmiliki wawasan yang mantap, 

melmiliki wawasan sosial yang lulas, belrmotivasi dan belrulsaha ulntulk belrkarya. 

Profesionalisme juga dapat di temukan pada ayat Firman Allah SWT (Q.S Al-Isra 

:36) 

 

 Artinya; “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggung jawabannya”. (Q.S Al-Isra:36) 

 

 Sultan Zanti Arbi dalam (Achdiat, 2009:6), tellah melnjadi kosa kata ulmulm. Kata 

profelsionalismel gulrul melrulpakan kondisi, arah, nilai, tuljulan dan kulalitas, sulatul 

kelahlian dan kelwelnangan dalam bidang pelndidikan dan pelngajaran yang belrkaitan 

delngan pelkelrjaan selselorang yang melnjadi mata pelncaharian. Profelsionalisme l 

melnggambarkan sellalul belrpikir, belrpelndirian, belrsikap, belkelrja delngan sulnggulh-

sulnggulh, kelrja kelras, belkelrja selpelnulh waktul, disiplin, juljulr, dan loyalitas tinggi dan 

pelnulh deldikasi ulntulk kelbelrhasilan pelkelrjaannya. 

 Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 14 Tahuln 2005 telntang Gulrul dan 



 

Doseln pasal 5 DPR RI, “Ulndang-Ulndang RI Nomor 14 Tahuln 2005 Telntang Gulru l 

dan Doseln” 7 ayat 1, dalam bulkul (Naja, 2013:1), dikelmulkakan bahwa profelsi gulru l 

melrulpakan bidang pelkelrjaan khulsuls yang dilaksanakan belrdasarkan prinsip selbagai 

belrikult : 

1) Melmiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idelalismel. 

2) Melmiliki komitmeln ulntulk melningkatkan multul pelndidikan, kelimanan, 

keltakwaan, dan akhlak mullia. 

3) Melmiliki kulalifikasi akadelmik dan latar bellakang pelndidikan selsulai delngan 

tulgasnya. 

4) Melmiliki kompeltelnsi yang dipelrlulkan selsulai delngan bidang dan tulgas. 

Melmiliki tanggulng jawab atas pellaksanaan tulgas kelprofelsionalan. 

5) Melmpelrolelh pelnghasilan yang ditelntulkan selsulai prelstasi kelrja. 

6) Melmiliki kelselmpatan ulntulk melngelmbangkan kelprofelsionalan selcara 

belrkellanjultan delngan bellajar selpanjang hayat. 

7) Melmiliki jaminan pelrlindulngan hulkulm dan mellaksanakan tulgas 

kelprofelsionalan. 

8) Melmiliki organisasi profelsi yang melmpulnyai kelwelnangan melngatulr hal- hal 

yang belrkaitan delngan tulgas kelprofelsionalan gulrul. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas pelnelliti melnyimpullkan bahwa, 

Profelsionalismel gulrul melrulpakan tulgas melngajar yang melrulpakan profelsi moral. Di 

samping haruls melmiliki keldalaman ilmul pelngeltahulan, gulrul melsti selorang yang 

belrtakwa dan belrakhlak ataul belrkellakulan baik. Pelrilakul gulrul julga melrulpakan dari 

profelsionalismel dari gulrul itul selndiri karelna selcara langsulng ataul tidak langsulng 

pelngarulh telrhadap motivasi bellajar siswa, baik yang positif maulpuln yang nelgativel. 

Jika kelpribadian yang ditampilkan gulrul selsulai delngan selgala tultulr sapa, sikap, dan 

pelrilakul, siswa akan telrmotivasi ulntulk bellajar delngan baik. Gulrul profelsional tidak 

hanya melntransfelr ilmul, teltapi julga belrbuldi pelkelrti dan dapat melnjadi contoh bagi 

siswa. 



 

2.2.2. Konsep Profesionalisme Guru 

 Profelsionalismel gulrul melrulpakan kondisi, arah, nilai, tuljulan, dan kulalitas 

sulalitras sulatul kelahlian dan kelwelnangan dalam bidang pelndidikan dan pelngajaran 

yang belrkaitan delngan pelkelrjaan selselorang yang melnjadi mata pelncaharian. Adapuln 

gulrul yang profelsional itul selndiri adalah gulrul yang belrkulalitas, belrkompelteln, dan gulrul 

yang dikelhelndaki ulntulk melndatangkan prelstasi bellajar selrta melmpelngarulhi prosels 

bellajar siswa yang nantinya akan melnghasilkan prelstasi bellajar siswa yang lelbih 

baik. Melnulrult Kellloulgh dalam (Abul Bakar, dkk,2009:1-10) Profelsionalismel gulru l 

adalah sulatul tingkat pelnampilan selselorang dalam mellaksanakan pelkelrjaan selbagai 

gulrul yang didulkulng delngan keltelrampilan dan kodel eltik. 

Hal penting menjadi guru profesional yang dapat diambil dari UU No. 14 tahun 

2005 sebagai berikut. Pertama, calon peserta pendidikan profesi berkualifikasi S1/D-

IV. Kedua, sertifikat bagi guru diperoleh melalui program pendidikan profesi yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat, dan ditetapkan oleh 

pemerintah. Ketiga, sertifikasi pendidik bagi calon guru harus dilakukan objektif, 

transparan, dan akuntabel. Keempat, jumlah peserta didik pendidikan profesi setiap 

tahun ditetapkan oleh Menteri. Kelima, program pendidikan profesi diakhiri dengan 

uji kompetensi pendidik. Keenam, uji kompetensi pendidik dilakukan melalui uji 

tertulis dan uji kinerja sesuai dengan standar kompetensi. Ketujuh, ujian tertulis 

dilaksanakan secara komperhensif yang mencakup penguasaan: (UU,2005:14) 

1. Wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, dan 

evaluasi hasil belajar. 

2. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi mata 

pelajaran, kelompok mata pelajaran, dan/atau program yang diampunya 

3. Konsep-konsep disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang secara konseptual 

menaungi materi pelajaran, kelompok materi pelajaran, dan/atau program 

yang diampunya. Kedelapan, ujian kinerja dilaksanakan secara holistik 

dengan bentuk ujian praktik pembelajaran yang mencerminkan penguasaan 

kompetensi pedagogis, profesional, dan sosial pada satuan pendidikan yang 

relevan. 

 Melnulrult Moh Sulrya dalam (Samana, 2006:13), elksistelnsi selorang gulrul adalah 

selbagai pelndidik profelsional diselkolah, dalam hal ini gulrul selbagai ulswatuln hasanah, 

jabatan administratif, dan peltulgas kelmasyarakatan. 



 

2.2.3. Peran Guru Profesional 

 Gulrul melmiliki andil yang sangat belsar telrhadap kelbelrhasilan pelmbellajaran di 

selkolah. Gulrul sangat belrpelran dalam melmbantul pelrkelmbangan pelselrta didik ulntulk 

melwuljuldkan tuljulan hidulpnya selcara optimal. Minat, bakat, kelmampulan, dan potelnsi-

peltelnsi yang dimiliki olelh pelselrta didik tidak akan belrkelmbang selcara optimal tanpa 

bantulan gulrul. Dalam kaitan ini gulrul pelrlul melmpelrhatikan pelselrta didik selcara 

individulal, karelna antara satul pelselrta didik delngan yang lain melmiliki pelrbeldaan. 

Gulrul julga haruls belrpacul dalam pelmbellajaran, delngan melmbelrikan kelmuldahan 

bellajar bagi sellulrulh pelselrta didik agar dapat melngelmbangkan potelnsinya selcara 

optimal. 

 Melnulrult Hamzah B. Ulno dalam (Yamin, 2009:123), pelran gulrul profelsional 

yaitul selbagai delsignelr (pelrancang pelmbellajaran), eldulkator (pelngelmbangan 

kelpribadian), managelr (pelngellola pelmbellajaran), administrator (pellaksanaan telknis 

administrasi), sulpelrvisor (pelmantaul), inovator (mellakulkan kelgiatan krelatif), 

motivator (melmbelrikan dorongan), konsellor (melmbantul melmelcahkan masalah), 

fasilitator (melmbe lrikan bantulan telknis dan peltulnjulk), dan elvalulator (melnilai 

pelkelrjaan siswa). 

2.2.4. Karakteristik Guru Profesional 

 Karaktelristik gulrul yang profelsional yaitul melncangkulp kelpribadian manulsia 

pada ulmulmnya di mana manulsia melmpulnyai banyak sifat yang telrgantulng dari faktor 

kelhidulpannya selndiri. Jadi karaktelristi itul adalah sulatul sifat ataul karatelr yang baik 

yang haruls di miliki ataul di kulasai olelh selorang pelndidik ulntulk melnghasilkan sulatul 

gelnelrasi yang belrmartabat dan belrakhlak. 

 Melnulrult Saifull Bahri Djamarah dalam (Yamin, 2009:124), karaktelristik gulrul 

adalah selgala tindak tandulk ataul sikap dan pelrbulatan gulrul baik di selkolah maulpuln di 

lingkulngan masyarakat. Misalnya, sikap gulrul dalam melningkatkan pellayanan, 

melningkatkan pelngeltahulan, melmbelri arahan, bimbingan dan motivasi kelpada pelselrta 

didik, cara belrpakaian, belrbicara, dan belrhulbulngan baik delngan pelselrta didik, telman 



 

seljawat, selrta anggota masyarakat lainnya. 

 Karaktelristik gulrul yang profelsional yakni melncakulp telntang kelpribadian dan 

lainlain. Gulrul yang profelsional akan mampul melnelrapkan hulbulngan yang belntulk nya 

mulltidime lnsional (Mulnawir, E lrindha, and Sari 2021:89). Belrikult ini adalah macam-

macam karaktelristik dari gulrul Profelsional diantaranya yaitul 

1. E ltika dan Intelgritas 

2. Kompeltelnsi Akadelmik (Kinelrja Gulrul dalam Pelmbellajaran) 

3. Profelsioanlismel dalam hulbulngan 

4. Melmbimbing pelselrta didik 

5. Keltelrlibatan dalam pelmbellajaran 

6. Profelsionalismel Administratif 

7. Melnciptakan sulasana baik di telmpat kelrja 

Pelmimpin yang elfelktif tidak selcara otomatis di golongkan keldalam pelmimpin 

yang staratelgik karelna ia bisa elfelktif selcara lokal, teltapi tidak pelrnah melmiliki visi. 

Belrikult Karaktelristik pelmimpin yang elfelktif melnulrult (Wijaya, 2016:101–5) antara 

lain:  

1. E lntelrelpnelulr 

Selorang Pelmimpin sangat kompoteln, individidulalistis, elgoselntris, 

dominan, pelrcaya pada diri selndiri, inovatif, pulnya kelmaulan kelras, melmilki 

dorongan ulntulk melncapai selsulatul yang lular biasa, ia julga selorang yang selring 

sulka melnyelndiri, tidak hanya melndelngarkan tambulrnya selndiri, teltapi julg 

melngarang mulsiknya selndiri. Namuln, ia selorang yang tidak melmelntingkan 

kelpelntingan diri selndiri. Selorang pelmimpin yang elntelrelpnelulr kulrang mampu l 

belkelrja selbagai bawahan ulntulk jangka lama, ia lelbih sulka selbagai orang pelrtama, 

dan sellalul belrtindak selbagai orang ultama, melnawarkan belrbagai tantangan, 

pellulang ulntulk sulksels, dan selring melmpelrolelh hasil yang belsar ataul relsiko yang 

suldah di pelrhitulngkan. Selbaliknya nulga, ia kulrang bisa melngelmbangkan 

bawahan, kulrang dapat melnelrima idelnya, sangat keltat melngkontrol, maul telrlibat 



 

dalam selmula aspelk organisasi. Namuln, mampulmelmbangkitkan motivasi mellaluli 

contoh, imbalan ataul tindakan. 

2. Corporatelulr  

Selorang pelmimpin dalam karaktelristik Corporatelulr ini tindakannya sellalu l 

dianggap selbagai tindakan tim, ia sangat dominan, teltapi tidak sulka 

melndominasi, sangat direlktif namuln masih melmbelrikan kelbelbasan pada 

karyawannya, konsulltatif, tapi kulrang parsipatif. Pelmimpin Corporatelulr julga 

melmilki pelrilakul khas yaitul sellalul melmprihatin hal- hal yang melmbawa 

kelbaikan bagi organisasi. Ole lh selbab itul, ia sellalul belrorielntasi pada pellaksanaan 

tulgas seltiap orang. Ia sulnggulh orang manajelr profelsional dan mamppul melmbulat 

orang melrasa dibultulhkan, akhirnya ia tidak ingin jaulh dari karyawannya, ia 

banyak melndellelgasikan pelngambilan kelpultulsan, ia ingin belrkonsulltasi, teltapi 

teltap mellakulkan kontrol yang elfelktif. Banyak melndulkulng bawahannya, namuln 

tidak belgitul telrlibat selcara elmosional. 

3. Delvellopelr  

Selorang pelmimpin delvellopelr dikatakan selbagai selorang pelmbanguln, 

yaitul orang yang melanggap orang lain selbagai sulmbelr kelkulatan ultama. Itul 

selbabnya ia sangat pelrcaya pada bawahan, sellalul belrulsaha melmbantul 

melngaktulalisasikan potelnsi yang dimilki bawahan. Melmiliki keltelrampilan dalam 

melmbina hulbulngan kelmanulsian yang helbat. Delngan itul pelmimpin mampu l 

melmelnngkan loyalitas dari bawahan dan melnciptakan iklim yang melmbelri 

dulkulngan pelnulh atas kelpelmimpinannya. Orielntasi pada orang dan bawahan 

sangat tinggi, bawahan sangat dipelrlulkan, sulka melndellelgasikan pelngambilan 

kelpultulsan selcara belrkonsulltasi, teltapi teltap mellakulkan kontrol yang teltap. Sellalu l 

melmbantul bawahan dan biasa telrlibat selcara elmosional. 

4. Craftsman  

Selorang pelmimpin dikatakan selbagai selorang yang telrampil 

melnginginkan sulatul pelkelrjaan disellelsaikan delngan selmpulrna. Sangat konselrvatif 

dan sangat belrhati- hati, lelbih belrorintasi pada pelnulgasan, bijaksana, alngsulng 



 

pada sasaran, pelrfelksionis, indelpelndeln, sellalul belrpikir dan belrtindak analitis. 

Selorang pelmimpin julga sulka belrinovasi dan ingin melnghasikan produlk yang 

belrkulalitas. Tidak telrlalul pelka telrhadap statuls kelulntulngan. Ia melrasakan bahwa 

orang melnulntult banyak dari kelpelmimpinannya, teltapi melmbultulhkan dulkulngan 

bawahan, belrkompeltelsi delngan proyelk, bulkan delngan orang. Sellalul belrkelnginan 

melnyellelsaikan selndiri masalah organisasi ataul belrsama- sama delngan kellompok. 

5. Intelgrator 

Selorang pelmimpin yang intelgrator adalah selorang yang sellalul ingin 

melmbanguln komitmeln. Melmiliki keltelrampilan dalam mellakulkan hulbulngan 

antar pribadi. Selorang yang sulka melmbelri dulkulngan dan bantula, selrta sangat 

partisipatif. Pelmimpin yang intelgrator tidak ingin melmonopoli kelpelmimpinan. Ia 

ingin melmbagi kelpelmimpinan itul delngan bawahannya. Namuln, ia sellalul belrpikir 

melanggap orang lain selbagai relkan daripada bawahan. Ia melmbelrikan banyak 

kelbelbasan dan kelwelnangan. Selnang melnampulng idel- idel orang lain. 

6. Gamelsman 

Selorang pelmimpin yang sellalul belrprinsip, pelmimpin yang sulka belrgelrak 

celpat, lulwels, telrampil dan belrwawasan lulas. Belrani melngambil relsiko, sellalu l 

ingin melmelnangkan selsulatul, teltapi tidak melmpulnya rasa kelbelncian. 

2.2.5. Komitmen Guru Profesional 

 Komitmeln gulrul adalah sulatul keltelrikatan diri telrhadap tulgas dan kelwajiban 

selbagai gulrul yang dapat mellahirkan tangulng jawab dan sifat relponsivel dan inovatif 

telrhadap pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan telknologi. Nilai komitmeln telrhadap 

tulgas ataul pelkelrjaan dalam hal ini adalah nilai-nilai kelrja. Tantangan dulnia 

pelndidikan kita saat ini antara lain adalah masih relndahnya kulalitas pelndidikan. 

 Melnulrult Glickman dalam (Bulrhanuldin, dkk,2008:3), melnggambarkan ciri-ciri 

komitmeln gulrul profelsional, antara lain : 

1) Tingginya pelrhatian telrhadap siswa-siswi Ada belbelrapa hal yang pelrlu l 

dipelrhatikan olelh gulrul telrkait delngan pelrhatiannya kelpada siswa dan 



 

siswinya, antara lain selbagai belrikult: 

a) Melmbelrikan bimbingan. 

b) Melngadakan komulnikasi yang intelnsif telultama dalam melmpelrole lh 

infomasi telntang anak didik. 

2) Banyaknya waktul dan telnaga yang dikellularkan Tulgas gulrul melrulpakan tulgas 

yang komplelks mullai dari melndidik, melngajar, melmbimbing dan selbagainya. 

Olelh karelnanya gulrul haruls melmiliki banyak waktul dan telnaga ulntulk 

melnulnaikan kelwajibannya. Gulrul tidak hanya melndidik didalam kellas, teltapi 

julga disella-sella waktul di lular jam melngajar. 

3) Belkelrja selbanyak-banyaknya ulntulk orang lain Pelkelrjaan melnjadi gulrul adalah 

pelkelrjaan dibidang jasa. Telrkait delngan tulgas telrselbult, para gulrul dibelbankan 

delngan tulgas-tulgas selbagai belrikult: 

a) Gulrul melmiliki tulgas profelsional Gulrul melrulpakan profelsi/jabatan ataul 

pelkelrjaan yang melmelrlulkan kelahlian khulsuls selbagai gulrul. Jelnis pelkelrjaan 

ini tidak dapat dilakulkan olelh selmbarang orang dilular bidang 

kelpelndidikan melskipuln kelnyataannya masih banyak dilakulkan orang 

dilular kelpelndidikan. 

b) Gulrul melmiliki tulgas kelmanulsiaan Tulgas gulrul dalam bidang kelmanulsiaan 

diselkolah haruls dapat melnjadikan dirinya selbagai orang tula keldula. Ia 

haruls mapul melnarik simpati selhingga ia melnjai idola para siswa-siswinya. 

c) Gulrul melmiliki tulgas kelmasyarakatan. Masyarakat melnelmpatkan gulru l 

pada telmpat yang lelbih telrhormat dilingkulngannya karelna dari selorang 

gulrul diharapkan masyarakat dapat melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan. 

 

2.3. Guru 

2.3.1. Pengertian Guru 

 Gulrul adalah selorang pelndidik selbagai insan yang mullia dan belrjasa karelna 

melrelkalah yang belrtanggulng jawab melndidik manulsia bagi mellahirkan gelnelrasi 

mulslim yang belriman dan belramal sholelh selrta sanggulp mellaksanakan tulgas 



 

telrhadap diri, kellularga, masyarakat dan nelgara. Gulrul dalam seljarah hidulpnya 

selnantiasa melnghargai keljayaan anak didiknya selrta sanggulp belkorban dan 

mellakulkan apa saja ulntulk manfaat dan kelseljahtelraan orangh lain. 

Melnulrult Saifull Bahri Djamarah dalam (Yamin, 2009:106) selcara kelsellulrulhan 

adalah figulr yang melnarik pelrhatian selmula orang, elntah dalam kellularga, dalam 

masyarakat ataul di selkolah. Tidak ada selorang puln yang tidak melngelnal gulrul. Hal 

ini dikarelnakan figulr gulrul itul belrmacam-macam. 

 Ki Hajar Delwantara dalam (Yamin, 2009:100), melnyelbultkan sosok gulrul 

selbagai tult wulri handayani. Sellain itul gulrul dalam pelndidikan islam melnulrult 

Ahmad Tafsir siapa saja yang belrtanggulng jawab telrhadap pelrkelmbangan anak 

didik. Dalam islam, orang yang paling belrtanggulng jawab telrselbult adalah orang 

tula (ayah dan ibul) anak didik. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas pelnelliti melnyimpullkan bahwa, 

apapuln istilah yang dikeldelpankan telntang figulr gulrul, yang pasti selmula itu l 

melrulpakan pelnghargaan yang di belrikan telrhadap jasa gulrul yang banyak 

melndidik ulmat manulsia dari dullul hingga selkarang. Masyarakat mellihat figulr gulrul 

selbagai manulsia selrba bisa tanpa cella dan nista. selbagai di figulr yang kharismatik. 

Kelmulliaan selorang gulrul telrcelrmin dari kelpribadian 

 Melrelka mellihat gulrul selbagai manifelstasi dari sikap dan pelrilakul dari 

kelhidulpan selhari-hari. Olelh karelna itul seldikit cella dan nista dari pribadi gulru l 

maka masyarakat melncaci makinya habis-habisan dan hilanglah wibawa gulrul itul. 

 Melnulrult Mullyasa dalam (Yamin, 2009:101), selmula orang yakin bahwa 

gulrul melmiliki andil yang sangat belsar telrhadap kelbelrhasilan pelmbellajaran di 

selkolah. Gulrul sangat belrpelran dalam melmbantul pelrkelmbangan pelselrta didik 

ulntulk melwuljuldkan tuljulan hidulpnya selcara optimal. Kelyakinan ini mulncull adalah 

makhlulk yang lelmah, yang dalam pelrkelmbangannya selnantiasa melmbultulhkan 

orang lain seljak lahir bahkan pada saat melninggal. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas pelnelliti melnyimpullkan bahwa, 

beltapa belsar jasa gulrul dalam melmbantul pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan para 



 

pelselrta didik. Melrelka melmiliki pelran dan fulngsi yang sangat pelnting dalam 

melmbelntulk kelpribadian anak, gulna melnyiapkan dan melngelmbangkan sulmbelr 

daya manulsia (SDM), selrta melnseljahtelrahkan masyarakat, kelmajulan nelgara dan 

bangsa. 

 Melnulrult Pulrwanto dalam (Fachrulddin, Dkk, 2011:101) Gulrul julga haru ls 

belrpacul dalam pelmbellajaran, delngan melmbelrikan kelmuldahan bellajar bagi pelselrta 

didik, agar dapat melngelmbangkan potelnsinya selcara optimal. Dalam hal ini, gulru l 

haruls krelatif, profelssional, dan melnyelnangkan delngan melmposisikan diri selbagai 

belrikult: 

1) Orang tula yang pelnulh kasih sayang pada pelselrta didiknya. 

2) Telman, telmpat melngadul, dan melngultarakan pelrasaan bagi pelselrta didik. 

3) Fasilitator yang sellalul siap melmbelrikan kelmuldahan, dan mellayani pelselrta 

didik selsulai minat, kelmampulan, dan bakatnya. 

4) Melmbelrikan sulmbangan pelmikiran kelpada orang tula ulntulk dapat melngeltahu li 

pelrmasalahan yang di hadapi anak dan melmbelrikan sasaran pelmelcahan. 

5) Melmulpulk rasa pelrcaya diri, belrani dan belrtanggulng jawab 

6) Melmbiasakn pelselrta didik ulntulk saling belrhulbulngan (belrsilatulrahmi) delngan 

lain selcara wajar. 

7) Melngelmbangkan prosels sosialisasi yang wajar antar pelselrta didik, orang lain, 

dan lingkulngannya. 

8) Melnjadi pelmbantul jika dipelrlulkan. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas pelnelliti melnyimpullkan bahwa, 

gulrul haruls mampul melmaknai pelmbellajaran, selrta melnjadikan pelmbellajaran 

selbagai ajaran pelmbelntulkan kompeltelnsi dan pelrbaikan kulalitas pribadi pelselrta 

didik. 

2.3.2. Guru Sebagai Sumber Belajar 

 Gulrul selbagai sulmbelr bellajar melrulpakan pelran yang sangat pelnting. Gulrul 

selbagai sulmbelr bellajar belrkaitan elrat delnn pelngulasaan matelri pellajaran. Kita bisa 



 

melnilai baik ataul tidaknya selorang gulrul hanya dari pelnilaian matelri pelngulasaan 

matelri pellajaran. Dikatakan gulrul yang baik manakala ia dapat melngulasai matelri 

pellajaran delngan baik, selhingga ia belnar-belnar belrpelran selbagai sulmbelr bellajar 

bagi anak didiknya. Adapuln yang di tanyakan siswa yang belrkaitan delngan matelri 

pellajaran yang seldang di ajarkannya, ia akan bisa melnjawab delngan pelnulh 

kelyakinan. 

 Melnulrult Pielt A. Sahelrtian dalam (Fachrulddin, Dkk,2011:103), yang 

dimaksuld delngan pelranan gulrul ialah keltelrlibatan aktif selselorang dalam sulatul 

prosels kelrja dalam prosels pelnampilan itul gulrul tampil selbagai selsulatul yang 

dimainkan. Pelran gulrul selbagai sulmbelr bellajar melrulpakan pelranan yang sangat 

pelnting. Pelran selbagai sulmbelr bellajar belrkaitan elrat delngan pelngulasaan matelri 

pellajaran. Kita bisa melnilai baik ataul tidaknya selorang gulrul hanya dari 

pelngulasaan matelri pellajaran. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli diatas pelnelliti melnyimpullkan bahwa, dikatakan 

gulrul yang baik manakalah ia dapat melngulasai matelri pellajaran delngan baik, 

selhingga belnar-belnar belrpelran selbagai sulmbelr bellajar bagi anak didiknya. Apapuln 

yang ditanyakan siswa belrkaitan delngan matelri pellajaran yang diajarkannya, gulrul 

akan bisa melnjawab delngan pelnulh kelyakinan. Selbaliknya, dikatakan gulrul yang 

kulrang baik manakala gulrul tidak faham telntang matelri pellajaran yang 

diajarkannya. Keltidak pahaman telntang matelri pellajaran biasanya ditulnjulkkan 

olelh pelrilakul-lakul telrtelntul, misalnya telknik pelnyampaian matelri yang monoton, 

gulrul lelbih selring duldulk di kulrsi sambil melmbaca, sularanya lelmah, tidak belrani 

mellakulkan kontak mata delngan siswa, miskin delngan ilulstrasi, dan lain-lain. 

Pelrilakul gulrul yang delmikian bisa melnyelbabkan hilangnya kelpelrcayaan pada diri 

siswa, selhingga gulrul akan sullit melngelndalikan kellas. 

 Melnulrult Pielt A. Sahelrtian dalam (Yamin, 2009:103) prosels pelmbellajaran 

helndaknya gulrul mellakulkan hal-hal selbagai belrikult: 

1) Selbaliknya gulrul melmiliki bahan relfelrelnsi yang lelbih banyak di dibandingkan 

delngan siswa. Hal ini ulntulk melnjaga agar fulrul melmiliki pelmahaman yang 



 

lelbih baik telntang matelri yang akan dikaji belrsama siswa. Dalam 

pelrkelmbangan telknologi informasi yang sagat ccelpat bisa telrjadi siswa lelbih 

“pintar” dibandingkan gulrul dalam hal pelngulasaan informasi. 

2) Gulrul dapat melnulnjulkkan sulmbelr bellajar yang dapat dipellajari olelh siswa yang 

biasanya melmiliki kelcelpatan blajar diatas rata-rata siswa yang lain. Siswa 

yang delmikian pelrlul dibelrikan pelrlakulan khulsuls, misalnya delngan melmbelr 

bahan pelngayaan delngan melnulnjulkkan sulmbelr bellajar yang belrkelnaan delngan 

matelri pellajaran. 

3) Gulrul pelrlul mellakulkan pelmeltaan telntang matelri pellajaran, misalnya delngan 

melnelntulkan matelri ini (corel), yang wajib dipellajari siswa, mana matelri 

tambahan, mana yang haruls diingat kelmbali karelna pelrnah dibahas, dan lain 

selbagainya. Mellaluli pelmeltaan selmacaam ini akan melmuldahkan bagi gulru l 

dalam mellaksanakan tulgasnya selbagai sulmbelr bellajar. 

 Melnulrult Lelanelr dalam bulkul (Abdulrrahman, 2010:7), ada Selmbilan pelran gulrul 

khulsuls bagi anak kelsullitan bellajar di selkolah: 

a) Melnyulsuln rancangan program idelntifikasi, asselssmelnt, dan pelmbellajaran anak 

kelsullitan bellajar. 

b) Belrpartisipasi dalam pelnjaringan, asselssmelnt, dan elvalulasi anak yang 

kelsullitan. 

c) Belrkonsulltasi delngan para ahli yang telrkait dan melngintelrpreltasikan laporan 

melrelka. 

d) Mellaksanakan tels, baik delngan tels formal maulpuln informal. 

e) Belrpartisipasi dalam melnyulsuln program pelndidikan yang di individulalkan. 

f) Melngimplelme lntasikan program pelndidikan yang di individulalkan. 

g) Melnyellelnggarakan pelrtelmulan dan wawancara delngan orang tula. 

h) Belkelrjasama delngan gulrul relggullelr ataul gulrul kellas ulntulk melmahami anak dan 

melnyeldiakan pelmbellajaran yang elfelktif. 

i) Melmbantul anak dalam melngelmbangkan pelmahaman diri dan melmpelrolelh 

harapan ulntulk belrhasil selrta kelyakinan kelsanggulpan melngatasi kelsullitan 



 

bellajar. 

2.3.3. Guru Sebagai Pendidik 

 Gulrul adalah pelndidik, yang melnjadi tokoh, panultan dan idelntifikasi bagi para 

pelselrta didik, dan lingkulngannya. Olelh karelna itul, gulrul haruls melmiliki standar 

kulalitas telrtelntul, yang melncakulp tanggulng jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

 Melnulrult Lelrnelr dalam (Yamin, 2009:105), gulrul adalah pelndidik, yang melnjadi 

tokoh, panultan, dan idelntifikasi bagi para pelselrta didik, dann lingkulngannya. Olelh 

karelna itul gulrul haruls melmiliki standar kulalitas pribadi telrtelntul, yang melncakulp 

tanggulng jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

 Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas pelnelliti melnyimpullkan bahwa. belrkaitan 

delngan tanggulng jawab gulrul; gulrul haruls melngeltahuli nilai, norma moral, da 

sosial, selrta belrulsaha belrpelrilakul dan belrbulat selsulai delngaan nilai dan norma 

telrselbult. Gulrul julga haruls belrtanggulng jawab telrhadap selgala tindakannya dalam 

pelmbellajara di selkolah, dan dalam kelhidulpan belrmasyarakat yang belrkelnaan 

delngan tanggulng jawab. 

2.3.4. Kompetensi Guru 

 Selbellulmnya tellah disinggulng melngelnai Gulrul profelssional yang intinya adalah 

gulrul yang melmelnulhi pelrsyaratan kompeltelnsi ulntulk mellakulkan tulgas pelndidikan 

dan pelngajaran. Olelh karelna itul melmbicarakan aspelk profelsionalisme l gulrul belrarti 

melngkaji kompeltelnsi yang haruls dimiliki selorang gulrul. Kompeltelnsi dapat 

diartikan delngan kelmampulan, kelcakelpan, dan welwelnang. 

 Kompeltelnsi me lnulrult Kelpmelndiknas 045/Ul/2002 dalam (Rulswandi, 

Dkk,2010:35), ialah selpelrangkat tindakan celrdas, pelnulh tanggulng jawab yang 

dimiliki selselorang selbagai syarat ulntulk dianggap mampul olelh masyarakat dalam 

mellaksanakan tulgas-tulgas di bidang pelkelrjaan telrtelntul. Dalam Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 19 Tahuln 2005, Telntang Standar Nasional Pelndidikan, pada 

pasal 28, ayat 3 (Tim Pulstaka Fokulsmeldia, 2005: 19) diselbultkan bahwa 



 

kompeltelnsi selbagai ageln pelmbellajaran pada jelnjang pelndidikan dasar dan 

melnelngah selrta pelndidikan anak ulsia dini mellipulti: 

1) Kompeltelnsi Peldagogik. Peldagogik belrasal dari bahasa yulnani yakni paeldos 

yang artinya melngantar, melmbimbing. Jadi peldagogik selcara harfiah melmbantu l 

anak laki-laki zaman Yulnani Kulno yang pelkelrjaannya melngantarkan anak 

majikannya pelrgi kel selkolah. Selcara ulmulm istilah peldagogik (peldagogik) dapat 

dibelri makna selbagai ilmul dan selni melngajarkan anak-anak. Seldangkan ilmu l 

melngajarkan ulntulk orang delwasa ialah andragogi. 

2) Kompeltelnsi Profelsional. Kompeltelnsi profelssional melrulpakan salah satul 

kamampulan dasar yang haruls dimiliki selorang gulrul. Dalam Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 19 Tahuln 2005, pada pasal 28, ayat 3 yang dimaksuld 

delngan kompeltelnsi profelsional ialah kelmampulan pelngulasaan matelri 

pelmbellajaran selcara lulas dan melndalam yang melmulngkinkannya melmbimbing 

pelselrta didik melmelnulhi standar kompeltelnsi yang diteltapkan dalam Standar 

Nasional Pelndidikan. 

3) Kompeltelnsi Kelpribadian 

a) Pelngelrtian Kompeltelnsi Kelpribadian 

Kompeltelnsi kelpribadian di dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 19 Tahu ln 

2005, pada pasal 28, ayat 3 ialah kelmampulan kelpribadian yang mantap, 

stabil, delwas, arif, dan belrwibawa, melnjadi telladan bagi pelselrta didik, dan 

belrakhlah mullia. 

b) Pelran Kompeltelnsi Kelpribadian 

Belrpelran melnjadikan gulrul selbagai pelmbimbing, panultan, contoh, telladan 

bagi siswa. Delngan kompeltelnsi kelpribadian yang dimilikinya maka gulru l 

bulkan saja selbagai telmpat siswa dan masyarakat belrcelrmin. Belrdasarkan 

ulraian diatas, maka fulngsi kompeltelnsi kelpribadian gulrul adalah melmbelrikan 

telladan dan contoh dalam me lmbimbing, melngelmbangkan krelativitas dan 

melmbangkitkan motivasi bellajar. 

c) Rulang Lingkulp Kompeltelnsi Kelpribadian 



 

Kompeltelnsi kelpribadian itul adalah hal yang belrsifat ulnivelrsal, yang artinya 

haruls dimiliki gulrul dalam melnjalankan fulngsinya selbagai makhlulk individu l 

(pribadi) yang melnulnjang telrhadap kelbelrhasilan tulgas gulrul yang 

dielmbannya. 

4) Kompeltelnsi Sosial 

a. Pelngelrtian Kompeltelnsi Sosial, yang dimaksuld delngan kompeltelnsi sosial di 

dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 19 Tahuln 2005, pada pasal 28, ayat 

3, ialah kelmampulan pelndidik selbagai bagian dari masyarakat ulntulk 

belrkomulnikasi dan belrgaull selcara elfelktif delngan pelselrta didik, selsama 

pelndidik, telnaga kelpelndidikan, orang tula/wali pelselrta didik dan masyarakat 

selkitar. Melnulrult Achmad Sanulsi melngulngkapkan kompeltelnsi sosial 

melncakulp kelmampulan ulntulk melnyelsulaikan diri kelpada tulntultan kelrja dan 

lingkulngan selkitar pada waktul melmbawakan tulgasnya selbagai gulrul. 

b. Rulang Lingkulp Kompeltelnsi Sosial, kompeltelnsi sosial dalam kelgiatan 

bellajar ini belrkaitan elrat delngan kelmampulan gulrul dalam belrkomulnikasi di 

masyarakat diharapkan melmiliki karaktelristik telrselndiri yang seldikit banyak 

belrbelda delngan orang lain yang bulkan gulrul. Misi yang dielmban gulrul adalah 

misi kelmanulsiaan. Gulrul haruls melmpulnyai kompeltelnsi sosial karelna gulru l 

adalah pelncelramah jaman. 

2.4. Penelitian Yang Relevan 

 Pelnellitian yang rellelvan dan tellah dilakulkan olelh pelnelliti telrdahullul yang ada 

kaitannya delngan kelpelmimpinan kelpala selkolah, sikap gulrul telrhadap pelkelrjaan, dan 

kompeltelnsi profelsionalismel gulrul adalah selbagai belrikult: 

a. Pelnellitian yang selrulpa julga dilakulkan olelh Fiqih Kaultsar Farizqi Mahasiswa 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Maullana Malik Ibrahim Malang, delngan juldu ll 

Skripsi “Pelran Kelpala Selkolah dalam Melningkatkan Profelsionalismel Gulru l 

Pelndidikan Agama Islam di SDN Mullyoreljo 1 Malang”. Pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan delskriptif delngan telknik pelngulmpullan data yang 



 

dilakulkan yaitul delngan wawancara dan obselrvasi selcara langsulng, delngan 

kelpala selkolah dan dula orang Gulrul Agama Islam di SDN Mullyoreljo 1 

Malang. Kelsimpullan dari pelnellitian telrselbult Bahwa pelran kelpala selkolah 

selbagai administrator diantaranya adalah kelpala selkolah  haruls melmiliki 

kelmampulan dalam hal melngellola administrasi selkolah selpelrti Melnyulsuln 

kulrikullulm selkolah, strulktulr organisasi selkolah, hingga Melnyulsuln administrasi 

yang belrkaitan delngan pelselrta didik (Farizqi 2018). 

b. Pelnellitian yang selrulpa julga dilakulkan olelh Mulhammad Zohanda Fahmi 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulmatra Ultara, delngan juldull Skripsi “Ulpaya Kelpala 

Selkolah dalam Melningkatkan Profelsionalismel Gulrul di Selkolah Tsanawiyah 

Nelgelri Stabat”. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan delskriptif delngan 

telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan yaitul delngan wawancara dan 

obselrvasi selcara langsulng, delngan kelpala selkolah, wakil kelpala selkolah dan 

gulrul di Selkolah Tsanawiyah Nelgelri Stabat. Kelsimpullan dari pelnellitian 

telrselbult Kelpala selkolah helndaknya belrulsaha dan komitmeln telrhadap 

pelngelmbangan kinelrja para pelrsonal (telrultama para gulrul) kel arah 

profelsionalismel yang diharapkan, ulntulk melnciptakan itul selmula maka 

pimpinan selkolah haruls melmpelrhatikan Gaya Kelpelmimpinan selrta 

melngoptimalkan pelran MGMP selbagai wadah ulntulk melningkatkan 

profelsionalitas gulrul, delngan telknik maulpuln meltodel pelmbellajaran yang 

belrvariatif (Fahmi 2017). 

c. Pelnellitian yang selrulpa julga dilakulkan olelh Akhmad Sirojulddin, Andika 

Apriliant, Novella E llza Azhari Mahasiswa Ulnivelrsitas KH Abdull Chalim 

delngan Juldull Julrnal “Pelran Kelpala Selkolah Selbagai Sulpelrvisor Pelndidikan 

Dalam Melningkatkan Profelsionalismel Gulrul”. Meltodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah delsktriptif kulalitatif, kelsimpullan dari pelnellitian telrselbult 

yaitul Kelpala selkolah selbagai sulpelrvisor melmiliki pelranan pelnting di selgala 

bidang pelndidikan, yakni dalam bidang kulrikullulm, mellipulti pelnyulsulnan 

pelrelncanaan kulrikullulm hingga melmonitoring dan elvalulasi pellaksanaan 



 

kelgiatan selkolah. Dalam bidang kelsiswaan mellipulti pelnelrimaan mulrid barul, 

pelngorganisasian siswa, pelmbinaan dan pellayanan siswa. Seldangkan dalam 

bidang sarana prasarana yaitul mellakulkan kelgiatan pelrelncanaan yang dilakulkan 

kelpala selkolah yaitul melnyulsuln daftar kelbultulhan, melncatat sellulrulh biaya dan 

melnyulsuln relncana pelngadaan. Gulrul dibimbing agar dapat melmilih matelri 

pelmbellajaran, meltodel dan meldia yang telpat gulna ulntulk melmuldahkan pelselrta 

didik dalam bellajar (Sirojulddin 2021). 

Alasan saya melngultip pelnellitian yang rellelvan di atas ialah karelna pelrsamaan 

delngan pelnellitian pelnelliti yaitul sama-sama melnelliti telntang kelpala selkolah dalam 

melningkatkan Profelsionalismel gulrul dan meltodologi yang digulnakan dari pelndelkatan 

meltodel yang digulnakan, telknik pelngulmpullan data selrta telknik pelngelcelkan kelabsahan 

data sama. Seldangkan pelrbeldaan pada pelnellitian  Saya ialah saya me lngambil telmpat  

yang belrbelda selrta pelrmasalahan yang se ldikit belrbelda dari pelnelliti yang selbellu lm 

nya. 
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